ABSTRAK

Pneumonia merupakan penyakit yang umum terjadi pada masyarakat, yang
merupakan salah satu penyakit penyebab kematian tertinggi pada anak-anak dan
orang dewasa. Salah satu tanda dari reaksi infeksi ini adalah dengan meningkatnya
produksi sputum. Obstruksi jalan nafas disebabkan oleh banyaknya produksi sputum
sehingga bersihan jalan nafas menjadi masalah utama yang selalu muncul pada pasien
pneumonia Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menghirup
menggunakan uap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan inhalasi uap
hangat dengan menggunakan minyak kayu putih pada pada Ny.S dan Tn.Y yang
mengalami pneumonia dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak
efektif di RS Mitra Keluarga Surabaya.

Desain penelitian ini menggunakan studi kasus melalui asuhan keperawatan
pada dua pasien yang mengalami pneumonia dengan masalah keperawatan bersihan
jalan napas tidak efektif serta melakukan pengkajian, diagnosis, rencana tindakan,
tindakan keperawatan, dan evaluasi. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan observasi langsung.

Hasil penelitian pada klien 1 Ny.S sebelumnya mengatakan sesak dan batuk
berdahak yang sulit, sputum berlebih, ada suara ronchi, dan RR 28x/menit, sedangkan
pada klien ke Il Tn.Y mengatakan bahwa sesak, batuk hilang timbul, dahak sulit
keluar, sputum berlebih, RR 28x/menit, pasien tampak sesak nafas. Setelah dilakukan
intervensi 1x selama 3 hari hasilnya pada klien I Ny.S didapatkan sesak berkurang,
klien tampak masih batuk, Produksi sputum lebih encer, Ronchi tidak ada, RR:
24x/menit, SPO2: 94%, sedangkan pada kasus Il klien Tn.Y mengatakan sesak
berkurang, tampak batuk ringan, Produksi sputum encer dan sudah tidak kecoklatan,
RR: 24x/menit, SPO2: 90%.

Simpulan hasil penelitian menunjukkan metode penerapan inhalasi uap
dengan menggunakan minyak kayu putih dapat menjadi alternatif bersihan jalan
napas tidak efektif penderita pneumonia, diharapkan perawat dapat melaksanakan
metode ini bagi penderita pneumonia agar dapat memberikan kontribusi untuk
menurunkan tingkat kematian akibat bersihan jalan napas tidak efektif penderita
pneumonia.
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